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and quality of education. This article aims to analyze the dynamics of social change in
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Keywords: arise in efforts to improve the quality of education in the digital era. The main focus of
Perubahan Sosial, this research is character education, which is becoming increasingly relevant amid
Pendidikan Karakter, Era rapid technological advancements. Character education in the digital age focuses not
Digital. only on the development of moral values, but also on the formation of the social and

emotional intelligence necessary to interact ethically in cyberspace. Through a
literature review, this article finds that in order to adapt to social and technological
changes, education systems need to transform, create an inclusive environment, and
ensure that technology is used as a tool to improve the quality of education, without
neglecting social and ethical values. This research concludes that character education
in the digital era requires a holistic approach that integrates technology with the
teaching of moral and social values to shape the young generation that is ready to face
global challenges.

PENDAHULUAN

Perubahan sosial di era digital telah menciptakan lanskap pendidikan yang semakin
kompleks. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada cara belajar siswa, tetapi juga pola pikir,
nilai, dan perilakunya (Johan, 2024). Digitalisasi di sektor pendidikan memberikan akses informasi
tanpa batas dan mempercepat proses belajar mengajar melalui teknologi seperti Internet, perangkat
pintar, dan platform e-learning (Husein et al, 2021). Era digital sekaligus melahirkan tantangan
penting khususnya dalam pembentukan karakter peserta didik. Menurut data yang dimiliki UNESCO
menunjukkan sekitar 89% siswa di dunia menggunakan internet untuk kegiatan belajar, namun lebih
dari 40% siswa juga menggunakan interet untuk mengakses konten non pendidikan yang dapat
mempengaruhi nilai dan perilakunya (UNESCO, 2022).

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan akses informasi yang lebih
luas, namun juga membuka ruang terhadap tantangan baru, seperti penyebaran konten asusila,
cyberbullying dan kecenderungan menuju individualisme (Kusnanto et al, 2022). Fenomena seperti
cyberbullying, penyebaran penipuan dan kecanduan media sosial menunjukkan bagaimana era
digital dapat menjadi ancaman bagi pembentukan karakter siswa. Dalam survei yang dilakukan KPAI
ditemukan bahwa 35% siswa masuk Indonesia telah menjadi korban cyberbullying yang tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental mereka, namun juga mengikis nilai-nilai kepekaan dan toleransi
(KPAI, 2021). Keadaan ini menjadi sinyal kuat bahwa pendidikan karakter harus menjadi prioritas
utama di era digital. Artinya, pendidikan karakter merupakan kebutuhan mendesak untuk membekali
peserta didik dengan nilai-nilai moral dan etika yang kuat.
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Budaya sekolah yang selama ini menjadi wadah utama pembentukan karakter tak pelak juga
mengalami perubahan yang signifikan. Peran guru bukan lagi sebagai instruktur, ia menjadi fasilitator
yang mendukung siswa dalam menyaring dan menggunakan informasi secara bijaksana. Meskipun
demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak sekolah yang belum sepenuhnya siap
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum berbasis teknologi (Tutuk, 2015).
Banyak institusi pendidikan yang masih fokus pada kesuksesan akademis tanpanya memperhatikan
pembentukan karakter siswa. Hal ini menciptakan kesenjangan antara tuntutan era digital dengan
keinginan sistem pendidikan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya berjiwa intelektual,
namun juga bermoral. Perubahan sosial akibat globalisasi dan digitalisasi juga mempengaruhi
budaya sekolah. Sekolah tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pendidikan karakter, siswa kini
dihadapkan pada berbagai nilai dan norma yang disebarluaskan melalui media. digital (Ridho et al,
2022). Akibatnya, terdapat kecenderungan terdegradasinya nilai-nilai lokal yang menjadi landasan
pembentukan karakter. Dalam konteks ini, pendidikan karakter harus mampu beradaptasi dengan
dinamika global tanpa kehilangan akar budaya lokalnya (Sesilia et al, 2024).

Kualitas pendidikan juga menjadi isu sentral di era digital. Dilihat dari kualitas pendidikan,
teknologi telah mempercepat adopsi pembelajaran digital. Sebaliknya penelitian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan seringkali tidak diimbangi dengan strategi pembelajaran
yang menanamkan nilai-nilai karakter. Meskipun teknologi menawarkan peluang untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, penggunaan teknologi yang tidak tepat justru dapat
menurunkan kualitas pembelajaran. pendidikan Banyak siswa yang terjebak dalam penggunaan
teknologi yang tidak produktif, seperti bermain game atau akses berlebihan terhadap media sosial
(Fitriyadi et al, 2023). Dalam laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbudristek,
2023), disebutkan hanya 38% sekolah di Indonesia yang memiliki program pendidikan karakter yang
terintegrasi dengan teknologi digital. Hal ini mencerminkan perlunya kebijakan pendidikan yang lebih
holistik untuk mengisi kesenjangan ini.

Pentingnya strategi pendidikan yang tidak hanya menekankan pada penguasaan teknologi,
namun juga pembentukan sikap dan kebiasaan yang mendukung pembelajaran bermakna.
Perkembangan teknologi juga memperkenalkan konsep pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti
pembelajaran online dan blended learning. Namun pendekatan ini seringkali mengurangi interaksi
langsung antara guru dan siswa, yang sebenarnya merupakan momen penting dalam pembentukan
karakter. Oleh karena itu dibutuhkan upaya untuk memastikan bahwa teknologi tidak menggantikan
tetapi melengkapi peran guru untuk membantu siswa berkembang menjadi individu yang
berkarakter. Kajian sosiologi dan antropologi pendidikan menunjukkan bahwa pembentukan karakter
tidak lepas dari konteks sosiokultural peserta didik. Setiap masyarakat mempunyai nilai dan norma
yang berbeda-beda, sehingga strategi pendidikan karakter di era digital harus memperhatikan
keberagaman tersebut (Ridho et al, 2022).

Dalam masyarakat Indonesia, misalnya pendidikan karakter harus mampu memperhatikan
nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal, seperti kerjasama dan saling toleransi. Di sisi lain, tantangan
pembentukan karakter di era digital juga berasal dari rendahnya literasi digital di kalangan pendidik
dan siswa (Farid, 2023). Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
pemahaman tentang penggunaan teknologi secara etis dan dampaknya terhadap pembentukan
karakter. Tanpa literasi digital yang baik, sulit baginya pendidikan karakter untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam konteks ini, penting untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai hubungan
antara perubahan sosial, teknologi digital dan pendidikan karakter. Kajian ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teoretis, namun juga panduan praktis bagi para pendidik dan pengambil
kebijakan untuk merancang strategi pendidikan karakter yang sesuai dengan tantangan era digital.
Dengan demikian, pendidikan karakter bukanlah satu-satunya jawaban menjawab tantangan
digitalisasi, namun juga menjadi pilar utama terbentuknya generasi moral dan intelektual yang
unggul.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perubahan sosial di era digital mempengaruhi pendidikan karakter di sekolah?
2. Apa dampak perubahan sosial terhadap budaya sekolah dan kualitas pendidikan?
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3. Bagaimana pendekatan pendidikan karakter dapat diadaptasi dalam konteks era digital?
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi perubahan sosial dalam konteks pendidikan di era digital.
2. Menganalisis dampak perubahan sosial terhadap pendidikan karakter, kultur sekolah, dan
mutu pendidikan.
3. Mengusulkan pendekatan pendidikan karakter yang relevan untuk diterapkan di era
digital.
Kajian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis di bidang sosiologi dan antropologi pendidikan.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan antara perubahan sosial dan
pendidikan karakter di era digital. Secara praktis, hasil kajian ini dapat digunakan oleh pendidik dan
pembuat kebijakan untuk merancang strategi pendidikan karakter yang adaptif dan relevan dengan
tantangan era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Literature Review (LR) yang bersifat kualitatif untuk
menganalisis perubahan sosial dalam pendidikan, kultur sekolah, mutu pendidikan, dan pendidikan
karakter di era digital. Literatur yang digunakan meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, disertasi, serta
laporan penelitian yang relevan dengan topik. Dalam mengumpulkan sumber literatur, peneliti
melakukan pencarian di berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ERIC
dengan menggunakan kata kunci terkait, seperti "perubahan sosial dalam pendidikan," "kultur
sekolah," "pendidikan karakter," dan "pendidikan digital." Selanjutnya, analisis dilakukan dengan
pendekatan analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam
literatur yang ada. Tema-tema tersebut meliputi perubahan sosial dalam pendidikan, budaya sekolah
yang mendukung atau menghambat pendidikan karakter, serta pengaruh digitalisasi terhadap
kualitas pendidikan dan implementasi pendidikan karakter. Salah satu peran penting dari literature
review adalah mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada dalam literatur, yang kemudian
dapat menjadi dasar untuk merumuskan pertanyaan penelitian baru atau area penelitian yang belum
banyak dieksplorasi (Booth et al, 2016).

Semua literatur yang dipilih harus memenuhi kriteria kelayakan dan relevansi yang ketat,
dengan fokus pada penelitian yang diterbitkan dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir. Hasil dari
analisis ini kemudian disintesis untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
interaksi antara perubahan sosial, kultur sekolah, mutu pendidikan, dan pendidikan karakter di era
digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai
bagaimana pendidikan karakter diadaptasi dalam konteks perkembangan teknologi, serta tantangan
yang dihadapi dalam proses integrasi digital ke dalam pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat modern telah membawa dampak signifikan
terhadap dunia pendidikan, baik dalam sistem pembelajaran, dinamika kultur sekolah, maupun mutu
pendidikan. Di era digital, teknologi telah menjadi katalisator utama yang mendorong transformasi
ini, mengubah cara siswa belajar, guru mengajar, dan bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter
ditanamkan. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada pengembangan kompetensi akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter yang mampu menghadapi tantangan global di tengah
derasnya arus informasi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana perubahan sosial
memengaruhi pendidikan, bagaimana kultur sekolah beradaptasi dengan dinamika baru ini, serta
bagaimana mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai moral dan
etika. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dinamika perubahan sosial dalam pendidikan,
pengaruhnya terhadap kultur sekolah, dan mutu pendidikan, dengan fokus khusus pada pendidikan
karakter di era digital.

Teori Perubahan Sosial
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Perubahan sosial adalah fenomena yang tidak terhindarkan dalam masyarakat, dan teori-
teori yang menjelaskan perubahan ini sangat beragam. Salah satu teori yang penting adalah teori
evolusi sosial, yang menyatakan bahwa masyarakat berkembang melalui tahap-tahap yang berbeda,
dari yang sederhana hingga yang kompleks. Dalam konteks pendidikan, perubahan sosial dapat
terlihat dalam cara pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam kurikulum. Menurut data dari World
Bank Tahun 2023, negara-negara yang berinvestasi dalam pendidikan karakter mengalami
peningkatan dalam kualitas sumber daya manusia, yang berdampak positif pada pertumbuhan
ekonomi mereka.

Dalam era digital, perubahan sosial semakin cepat, terutama dengan kemajuan teknologi
informasi. Apostodilou (2022) mencatat bahwa pengetahuan yang terletak secara digital telah
mengubah cara kita berinteraksi dan belajar. Misalnya, platform pembelajaran online seperti
Coursera dan edX memungkinkan akses pendidikan karakter bagi individu di seluruh dunia, tanpa
batasan geografis. Hal ini menunjukkan bahwa teori perubahan sosial harus mempertimbangkan
dampak teknologi digital dalam proses pembelajaran. Contoh konkret dari perubahan sosial dalam
pendidikan karakter dapat dilihat pada program-program yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ke dalam pembelajaran berbasis proyek. Karpan et al (2020) menekankan pentingnya pendidikan
untuk pembangunan berkelanjutan, yang mencakup pendidikan karakter sebagai bagian dari
kurikulum.

Program-program ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademis tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku siswa yang lebih bertanggung jawab dan etis. Statistik menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter cenderung memiliki tingkat kehadiran
yang lebih tinggi dan prestasi akademik yang lebih baik. Menurut penelitian (Randhawa et al, 2023),
siswa yang memiliki kekuatan karakter yang baik menunjukkan peningkatan dalam harapan dan
kinerja kognitif. Ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya bermanfaat bagi individu
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan.Akhirnya, perubahan sosial juga dapat dilihat dalam
cara masyarakat menghargai dan mendukung pendidikan karakter. Dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya karakter dalam pendidikan, banyak lembaga pendidikan dan organisasi
non-pemerintah yang berkolaborasi untuk mengembangkan program-program yang mendukung
pendidikan karakter.

Pendidikan Karakter di Era Digital

Pendidikan karakter di era digital menghadapi tantangan dan peluang yang unik. Dengan
adanya internet dan media sosial, akses informasi menjadi lebih mudah, tetapi juga menimbulkan
risiko seperti penyebaran informasi yang salah dan perilaku bullying online. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan kurikulum pendidikan karakter yang relevan dengan konteks digital saat ini.
Pendidikan karakter harus mencakup pemahaman tentang etika digital dan tanggung jawab dalam
berinteraksi di dunia maya (Junghans et al, 2024).

Salah satu pendekatan yang efektif adalah penggunaan teknologi dalam pengajaran
pendidikan karakter. Misalnya, platform pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk mengajarkan
nilai-nilai seperti empati, kerjasama, dan tanggung jawab. Penggunaan lencana digital dalam
pendidikan sosial dapat meningkatkan karakter kewarganegaraan siswa. Dengan memberikan
penghargaan atas pencapaian dalam karakter, siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam lingkungan sekolah dan masyarakat (Borihantanachot et al, 2024).

Statistik menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
berfokus pada pendidikan karakter memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam komunitas
mereka. Menurut penelitian oleh Ilham dan Rahman, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai budaya mereka, sekaligus membentuk
identitas yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya tentang
pengembangan individu, tetapi juga tentang membangun komunitas yang lebih baik. Dalam konteks
digital, penting juga untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan karakter.
Program-program yang melibatkan orang tua dapat membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan
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di sekolah. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung pendidikan karakter secara holistic (Dewi et al, 2020).

Pendidikan karakter di era digital harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat.
Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk terus memperbarui metode dan materi ajar mereka
agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa. Pendidikan karakter yang efektif di era digital tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup yang penting untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Karakter

Implementasi pendidikan karakter di era digital tidaklah tanpa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pendidik dan orang tua. Banyak pendidik yang merasa kesulitan untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam kurikulum yang sudah padat. Birokratisme dalam sistem pendidikan
sering kali menghambat inovasi dan perubahan yang diperlukan untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter secara efektif (Usol'tsev, 2018).

Selain itu, kurangnya pelatihan dan sumber daya untuk pendidik juga menjadi kendala.
Banyak pendidik yang tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk mengajarkan
pendidikan karakter dengan cara yang menarik dan efektif. Hal ini dapat mengakibatkan pendidikan
karakter yang tidak konsisten dan kurang berdampak. Pelatihan yang tepat dan dukungan dari
institusi pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengajarkan
nilai-nilai karakter (Karthiga, 2022).

Di sisi lain, tantangan teknologi juga harus dihadapi. Meskipun teknologi dapat menjadi alat
yang kuat untuk pendidikan karakter, penggunaan yang berlebihan dapat mengarah pada masalah
seperti kecanduan digital dan kurangnya interaksi sosial. Menurut Baeva, penting untuk menemukan
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi langsung dalam pendidikan karakter.
Oleh karena itu, pendidik perlu merancang kegiatan yang menggabungkan kedua aspek ini untuk
mencapai hasil yang optimal.

Tantangan lain yang harus dihadapi adalah keberagaman nilai dan budaya di masyarakat.
Dalam konteks globalisasi, nilai-nilai karakter yang dianggap penting di satu budaya mungkin tidak
selalu relevan di budaya lain. Menurut Ceballos-Castro, pendidikan karakter harus sensitif terhadap
perbedaan budaya dan mampu menyesuaikan pendekatan yang sesuai dengan konteks lokal. Ini
menuntut pendidik untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang berlaku di
komunitas mereka.

Akhirnya, evaluasi dan pengukuran keberhasilan pendidikan karakter juga menjadi tantangan
tersendiri. Tidak ada ukuran tunggal yang dapat digunakan untuk menilai perkembangan karakter
siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan alat evaluasi yang komprehensif dan
beragam untuk mengukur kemajuan siswa dalam pendidikan karakter. Menurut Helzer, pendekatan
yang berbasis pada pengukuran kekuatan karakter dapat memberikan wawasan yang lebih baik
tentang perkembangan siswa.

Strategi untuk Meningkatkan Pendidikan Karakter

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi pendidikan karakter, diperlukan strategi
yang efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah integrasi pendidikan karakter ke dalam
semua mata pelajaran. Dengan mengaitkan nilai-nilai karakter dengan konten akademis, siswa dapat
memahami relevansi karakter dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dapat membantu siswa
melihat hubungan antara pendidikan karakter dan pencapaian akademis mereka.Selain itu,
penggunaan metode pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pendidikan karakter (Moulin, 2024). Program-program yang melibatkan
siswa dalam kegiatan sosial dan lingkungan dapat membantu mereka mengembangkan empati dan
tanggung jawab. Pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran karakter, di mana siswa
dapat belajar dari situasi nyata dan berinteraksi dengan masyarakat.
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Mendorong kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga merupakan strategi
yang efektif. Dengan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, nilai-nilai karakter dapat
diperkuat di rumah. Program-program yang mengedukasi orang tua tentang pentingnya pendidikan
karakter dapat meningkatkan dukungan mereka terhadap inisiatif sekolah. Pendidikan karakter juga
dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi. Misalnya, aplikasi mobile dan platform online
dapat digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan karakter dengan cara yang interaktif dan
menarik. Penggunaan media digital dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi siswa dan

Penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap program pendidikan karakter
yang diterapkan. Dengan mengumpulkan data dan umpan balik dari siswa, pendidik dapat menilai
efektivitas program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Evaluasi yang sistematis dapat
membantu dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih baik dan memastikan bahwa
pendidikan karakter tetap relevan dan berdampak (Bish, 2024).

SIMPULAN

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat modern, terutama dengan adanya revolusi
digital, telah membawa dampak yang signifikan terhadap sistem pendidikan di seluruh dunia. Kultur
sekolah kini harus bertransformasi untuk mengikuti perkembangan teknologi, sementara mutu
pendidikan tidak hanya diukur dari segi akademik, tetapi juga dari kemampuan siswa untuk
beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan mereka. Pendidikan karakter di era
digital memegang peranan penting, mengingat tantangan baru yang muncul, seperti pengaruh media
sosial, cyberbullying, dan kecanduan teknologi.

Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dirancang secara holistik, melibatkan
pengembangan kecerdasan emosional dan sosial, serta etika digital yang dapat memandu siswa
dalam berinteraksi di dunia maya. Untuk itu, sistem pendidikan di Indonesia perlu lebih adaptif,
inklusif, dan berbasis teknologi, guna mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga tangguh dalam menghadapi perubahan sosial yang cepat dan penuh
tantangan. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan harus dilakukan secara bijak,
memastikan bahwa nilai-nilai moral dan sosial tetap menjadi bagian integral dalam pendidikan
karakter di era digital.

Dalam kesimpulannya, pendidikan karakter di era digital merupakan tantangan sekaligus
peluang. Teori perubahan sosial memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami
bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kehidupan sehari-hari.
Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, strategi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter. Dengan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta
pemanfaatan teknologi, pendidikan karakter dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi
generasi muda. Oleh karena itu, penting untuk terus beradaptasi dan berinovasi dalam pendekatan
pendidikan karakter untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik di masa depan.
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